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INTISARI

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan hubungan tentang
Tingkat Metakognitif dengan Motivasi Belajar Mahasiswa di Fakultas
Psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya, subjek yang dibutuhkan dalam
penelitian ini bejumlah 76 responden. Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data berskala tingkat metakognitif dan motivasi belajar. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan teknik analisis
korelasi Produck Moment yang mana hasil penelitian menunjukkan nilai
korelasi p = 0.000 < 0.005 dan r = 0.338 artinya hipotesis diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat metakognitif dengan
motivasi belajar pada mahasiswa khususnya prodi psikologi UIN Sunan Ampel
Surabaya. Berdasarkan hasil yang sudah tertera maka hal tersebut
menunujukkan bahwa korelasi bersifat positif sehingga mampu menunjukkan
adanya hubungan yang searah, artinya semakin tinggi tingkat metakognitif
yang dimiliki mahasiswa maka akan semakin tinggi pula motivasi belajar yang
ada dalam diri mahasiswa.

Kata kunci : metakognisi, metakognitif, dan motivasi belajar.
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ABSTRAK

This study aims to describe about the relation of the Meta cognitive level
with college learning motivation in faculty of psychology at Islamic University of
Sunan Ampel Surabaya. The subjects of this study are 76 participants. This study
uses collecting data technique to Meta cognitive leveland learning motivation
periodically. The method of this mothod gained correlation score p=0.000<0.005
and r =0,338 mainly hypotesis is received. This case shows the relation Meta
cognitive level with study motivation to college of Islamic University of Sunan
Ampel Surabaya especially the faculty of psychology. It is based on the result that
shows the positive correlation. It is able to show the unidirectional correlation. It
means higher Meta cognitive level that has the college student, so that it is higher
the learning motivation in the college student.

Keywords: metacognitive, learning motivation
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting terhadap diri
mahasiswa karena dapat mempengaruhi hasil belajar dan proses pembelajaran
yang ingin dicapai. Motivasi dapat digunakan sebagai dorongan bagi seseorang
untuk melakukan suatu tindakan baik secara sengaja maupun tidak guna mencapai
suatu tujuan tertentu. Seperti yang dikemukakan oleh Dr. Donald, dalam
pemahamannya yang berbunyi “Motivasi adalah perubahan energi dari dalam diri
seseorang yang ditandai dengan munculnya perasaan (feeling)” dan diawali
dengan jawaban dari sebuah tujuan” Sadirman (2014). Motivasi belajar harus
dibangun dengan sedemikian rupa sehingga membutuhkan usaha, yang artinya

kinerja yang baik akan menunjukkan motivasi belajar yang baik pula.

Ditingkat perguruan tinggi seperti bangku kuliah, indikator keberhasilan
mahasiswa dapat ditentukan dengan menggunakan IPK. Mahasiswa yang
memperoleh prestasi akademik tinggi melaporkan bahwa mahasiswa tersebut
dapat berpartisipasi dengan baik di dalam kelas begitupun sebaliknya, semakin
rendah indeks prestasi yang dicapai maka semakin sedikit pula mahasiswa dapat
berpartisipasi di dalam kelas, seperti yang dikutip oleh Daely dan Marunung
(2013). Secara umum, sebagian besar hasil belajar siswa di Indonesia dapat diukur

dari



kemampuan kognitifnya. Oleh karena itu perkembangan struktur kognitif perlu
diperhatikan seperti salah satu determinannya adalah strategi kognitif yang
merupakan suatu kemampuan intelektual khusus yang sangat penting untuk
pembelajaran dan pemikiran, Muisman (2014). Hal ini disebut dengan strategi

kognitif yaitu keterampilan metakognitif.

Pada dasarnya kemampuan metakognitif sudah ada pada diri setiap
manusia. Dimana pengertian metakognitif sendiri adalah kemampuan belajar
seseorang yang mengerti bagaimana mempelajari apa yang ada dan apa yang
tidak. Kemampuan ini terdiri dari tiga tahapan yaitu dimulai dari perencanaan,
lalu pemantauan, dan terakhir evaluasi. Menurut Tamalene (2010) aktivitas
metakognitif itu terjadi ketika mahasiswa sadar dapat menyesuaikan dan
mengelola strategi berpik irnya sambil menyelesaikan masalah dan memikirkan
tujuan. Ketika tiga tahapan tersebut sudah bisa di refleksikan dalam proses
belajarnya, maka mahasiswa tersebut dapat lebih percaya diri dan mandiri
sehingga motivasi belajarnya dapat meningkat. Setelah motivasi muncul tentunya
mereka dapat memecahkan masalah dalam proses pembelajaran dengan lebih
baik, hal ini menunjukkan bahwa motivasi berhubungan dengan tingkat

metakognitif.

Dalam hal ini dilakukan survei terhadap 76 mahasiswa psikologi UIN
Sunan Ampel, bahwa hasil survei praktek terdapat penurunan pada beberapa mata
pelajaran yang berpengaruh pada motivasi mahasiswa psikologi UIN Sunan

Ampel Surabaya, hal ini dikarenakan oleh keterampilan metakognitif mahasiswa



yang belum ditemukan dan diteliti, serta kemampuan berpikir mahasiswa belum
terealisasi. Adapun masalah pendidikan lainnya yang sering dihadapi adalah
kurangnya pemahaman tentang keterampilan diri sendiri. Selain itu ada juga
masalah diluar dirinya seperti sulit beradaptasi dengan lingkungan kampus
(pembelajaran), sulit memahami mata kuliah yang dipelajari, dan memilih rekan
belajar yang mempengaruhi kepribadiannya. Masalah tersebut menjadi konflik
dalam diri mereka sendiri untuk meningkatkan pembelajaran dengan
ditemukannya keterampilan metakognitif tersebut sehingga diharapkan motivasi

belajar akan meningkat secara signifikan.

Apabila motivasi tersebut sudah muncul maka para mahasiswa akan lebih
terampil dalam memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran
yang artinya hal ini dapat menunjukkan bahwa motivasi memiliki hubungan yang
positif atau berhubungan dengan tingkat metakognitif yang dimiliki oleh

mahasiswa.

Dengan pemikiran tersebut, maka peneliti ingin menguji adakah hubungan
antara tingkat metakognitif mahasiswa dengan motivasi belajar pada mahasiswa

di jurusan psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang ada maka rumusan masalah
yang diteliti adalah untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara tingkat
metakognitif dengan motivasi belajar pada mahasiswa prodi psikologi UIN Sunan

Ampel Surabaya.



Keaslian Penelitian

Peneliti melakukan penelusuran terhadap berbagai literatur hasil
dari penelitian sebelumnya yang relevan atau memiliki keterkaitan dengan
fokus permasalahan yang ditelitinya. Adapun penelitian terdahulu yang

relevan terhadap pembahasan diatas adalah

. Penclitian oleh Syardiansah (2016) tentang “Hubungan Motivasi Belajar
dan Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Mata Kuliah
Pengantar Managemen (Studi Kasus Mahasiswa Tingkat | EKM A
Semester II)” didapatkan hasil penelitian bahwa ada hubungan antara
motivasi belajar terhadap prestasi belajar dan minat belajar terhadap
prestasi belajar mahasiswa tingkat | EKM A pada mata kuliah pengantar

managemen.

Penelitian oleh Herlanti (2013) tentang “Kesadaran Metakognitif dan
Pengetahuan Metakognitif Peserta Didik Sekolah Menengah Atas dalam
Mempersiapkan Ketercapaian Standar Kelulusan pada Kurikulum 2013”
dengan melakukan survei yang ditindak lanjuti oleh eksperimen kuasi
maka terdapat hasil yang signifikan antara tingkat metakognitif dengan

ketercapaian standart kelulusan.



3. Penelitian oleh Hidayati dan Syahmani (2017) dalam jurnalnya yang
berjudul “Meningkatkan Keterampilan Metakognisi dan Hasil Belajar
melalui Penggunaan Model Self Regulated Learning (SLR) pada materi
Hidrolis Garam” beliau berpendapat bahwa seorang pendidik berperan
penting dalam memilih model pembelajaran agar dapat memfasilitasi
siswanya untuk meningkatkan hasil belajar dan keterampilan metakognitif.
Adapun keterampilan metakognitif merupakan keterampilan mental yang
mendorong siswa untuk berpikir dan mengontrol pikirannya mengenai
benar tidaknya langkah-langkah yang sudah mereka lakukan dalam

memecahkan masalah.

4. Penelitian oleh Ismayanti (2012) dalam jurnal berjudul “Hubungan antara
Metakognisi dan Motivasi Intrinsik dengan Prestasi Akademik Mahasiswa
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Angkatan 2012~
beliau berpendapat bahwasannya metakognisi dan motivasi intrinsik
memiliki hubungan yang cukup positif dengan pendapatan korelasi sebesar
0,526 dan korelasi berganda sebesar 0,630 serta nilai signifikansi F change

=0,000 < 0,05 yang menandakan bahwa HO ditolak dan hipotesis diterima.

5. Penelitian oleh Ramadani (2018) dalam jurnal dengan judul “Tingkat
Metakognitif Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Berbasis Masalah” beliau menyatakan bahwa proses pembelajaran

pendidikan agama islam berbasis masalah dapat mendukung



ditemukannya kemampuan serta tingkat metakognisi siswa pada tingkat

sekolah dasar meskipun belum dapat dipetakan dengan baik.

Penelitian oleh Permatasari (2019) dengan jurnal berjudul “Korelasi
Antara Hasil Belajar dan Metakognisi Siswa Sekolah Dasar di Nanga
Pinoh Kalimantan Barat” mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis
metakognitif diharapkan dapat membentuk siswa yang mandiri, mampu
merencanakan, memonitoring, dan mengevaluasi pembelajaran sehingga

dapat meningkatkan hasil dari belajar yang dilakukan siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Iskandar (2014) dalam jurnal yang berjudul
Pendekatan Keterampilan Metakognitif dalam Pembelajaran Sains di
Kelas” berpendapat bahwa apabila keterampilan metakognitif ini
diterapkan dalam pembelajaran maka hal tersebut akan memberikan
dampak positif, terutama dalam hasil belajarnya. Hal ini dikarenakan
bahwa keterampilan metakognitif merupakan cara bagi siswa/mahasiswa
untuk menata kembali cara berpikirnya seperti dengan meninjau kembali
tujuan, bagaimana mencapai tujuan, bagaimana mengatasi kendala dan

masalah, serta mengevaluasi kegiatan-kegiatan yang sudah dilakukan.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2016) dalam jurnal
“Penerapan Metakognisi Model Inkuiri Terbimbing dalam Meningkatkan
Keterampilan Bepikir Kritis dan Pemahaman Konsep Biologi pada Siswa

SMA” berpendapat bahwa terdapat peningkatan keterampilan berpikir
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kritis dan pemahaman konsep setelah diterapkannya keterampilan

metakognisi dalam model inkuiri dibanding model konvensional.

Penelitian yang dilakukan oleh Laurens (2010) dengan jurnal berjudul
“Penjenjangan Metakognisi Siswa yang Valid dan Reliabilitas” dalam
penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat analisis terhadap karakteristik
metakognisi siswa dengan menggunakan metode perbandingan tetap, dan
disimpulkan bahwa jenjang-jenjang metakognisi yang dikembangkan telah

memenuhi Kkriteria validitas dan reliabilitas yang ada.

Penelitian yang dilakukan oleh Sadikin, Aina, dan Hakim (2016) dengan
judul jurnal “Penerapan Assesmen Berbasis Portofolio dan Jurnal Belajar
untuk Meningkatkan Metakognitif dan Motivasi Belajar Mahasiswa pada
Mata Kuliah Perencanaan Pengajaran Biologi” menjelaskan bahwa
penerapan assesment dalam pembelajaran berbasis portofolio dan jurnal
belajar mampu meningkatkan kemampuan metakognitif. Adapun
persentase skor kemampuan metakognitif sebelum tindakan adalah 65,2%
termasuk dalam kategori cukup, kemudian skor presentase meningkat pada
siklus I mrnjadi 70,6% termasuk dalam kategori baik, dan pada siklus ke Il
mengalami peningkatan menjadi 77,1 termasuk dalam kategori baik .
Selanjutnya presentase skor dalam penerapan assesment untuk motivasi
belajar mengalami peningkatan yaitu sebelum melakukan tindakan 65%
termasuk dalam kategori cukup, pada siklus | persentase skor motivasi

belajar mengalami peningkatan menjadi 82,50% termasuk dalam kategori



sangat baik, dan pada siklus Il presentase mengalami peningkatan kembali

menjadi 89,50% dan termasuk dalam kategori yang sangat baik.

Berdasarkan pengetahuan dan pemahaman penulis, penelitian yang
akan dilakukan ini berbeda dengan penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebeumnya adalah pada objek yang diteliti. Pada penelitian yang dilakukan
olen Syardiansyah (2016) objek penelitian berupa hubungan motivasi
belajar dan minat belajar terhadap prestasi belajar, sedangkan dalam
penelitian ini peneliti ingin meneliti tentang hubungan antara tingkat

metakognitif dengan motivasi belajar pada mahasiswa.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui ada tidanya hubungan antara tingkat
metakognitif dengan motivasi belajar pada mahasiswa prodi psikologi UIN

Sunan Ampel Surabaya.

Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan ilmiah
dalam bidang psikologi pendidikan terkait dengan hubungan
pembelajaran metakognitif dengan motivasi belajar yang saat ini

sedang diteliti.



b.  Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penerapan atau

pengembangan proses pembelajaran.

c. Informasi yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan bisa
memotivasi peneliti lain untuk mengungkap aspek lain yang tidak

dibahas dalam penelitian ini.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini harus memungkinkan pendidik dan psikolog
pendidikan untuk memahami tingkat metakognitif atau keterampilan siswa
dalam proses berpikir, sehingga memungkinkan siswa untuk menguiji

dirinya sendiri dalam konteks pembelajaran.

Sistematika Pembahasan

Pada skripsi ini terdapat pembahasan yang berbeda di setiap
babnya dan berisi pembahasan yang mendalam seperti BAB | memuat
tentang latar belakang, rumusan masalah, keaslian penelitian, tujuan

penelitian, manfaat penelitian dan juga sistematika pembahasan.

Bab Il membahas secara mendalam tentang kajian pustaka yang
mana pembahasan didalam bab ini diantaranya mengenai teori dari
pengertian motivasi belajar, faktor pendorong motivasi belajar, fungsi
motivasi belajar, faktor penghambat motivasi belajar, pengertian

metakognitif, tingkatan metakognitif, dimensi tingat metakognitif, faktor



10

yang mempengaruhi metakognitif, kerangka teoritik, dan hipotesis

penelitian.

Bab Il membahas secara mendalam mengenai metode penelitian.
Pembahasan dalam bab ini diantaranya mengenai jenis rancangan
penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional, populasi sampel, dan

teknik sampling, instrument penelitian, serta analisis yang digunakan.

Bab IV membahas secara mendalam mengenai hasil penelitian.
Pembahasan didalam bab ini antara lain tentang hasil penelitian, uji

hipotesis, dan pembahasan mengenai hasil uji hipotesis.

Bab V membahas mengenai kesimpulan dari penelitian dan juga

saran terkait dengan hasil dalam penelitian ini untuk kedepannya.

Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat berjalan fokus dan terarah serta
menghindari pembahasan yang meluas, maka penulis akan memberikan
batasan pada pembahasannya. Adapun batasan masalah adalah sebagai

berikut :

1. Hubungan antara tingkat metakognitif dan motivasi belajar pada mata

kuliah prodi psikologi

2. Penelitian dilakukan pada mahasiswa psikologi UIN Sunan Ampel

Surabaya
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3. Pengambilan sampel dilakukan pada mahasiswa aktif prodi psikologi

sebanyak 76 mahasiswa.

Berdasarkan latar belakang yang sudah tertulis maka peneliti ingin
mengadakan penelitian tentang ada tidaknya hubungan antara tingkat
metakognitif dengan motivasi belajar pada mahasiswa dan seberapa besar
kontribusi tingkat metakognitif pada motivasi belajar mahasiswa

khususnya yang ada di prodi psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

Motivasi Belajar

Pengertian Motivasi Belajar

Membahas motivasi belajar yang pertama kali akan kita bahas
adalah tentang pengertian motivasi belajar, Sudirman (2012)
mendefinisikan bahwa motivasi adalah serangkaian usaha untuk
menyediakan kondisi tertentu sehingga seseorang memiliki rasa mau dan
ingin untuk melakukan sesuatu meskipun ia tidak menyukainya. Dan
apabila ia tidak menyukainya, maka ia harus meniadakan ras tidak suka

itu menjadi rasa suka atau netral.

Selanjutnya B.Uno (2011) menjelaskan bahwa motivasi adalah
suatu dorongan yang timbuloleh adanya rangsangan baik dari luar
maupun dalam diri sehingga seseorang tersebut memiliki keinginan
untuk melakukan perubahan baik berupa tingkah laku ataupun aktivitas

tertentu yang dirasa lebih baik.

Berikut indikator motivasi belajar menurut B. Uno (2011) antara lain:

a. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil yaitu mahasiswa yang
memiliki keinginan berhasil tidak perlu menunggu diperintah oleh

orang tuanya untuk belajar.

12
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b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar yaitu mahasiswa

memiliki semangat yang besar dalam mencapai cita-cita

c. Adanya dorongan dan cita-cita di masa depan yaitu mahasiswa
yang memiliki harapan jelas sehingga selalu berusaha untuk

memenuhi kebutuhan belajarnya.

d. Adanya penghargaan dalam belajar yaitu jika mahasiswa
memperoleh hasil belajar yang memuaskan maka ia akan mendapat

suatu penghargaan.

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar yaitu terdapat

(adanya) rasa ketertarikan untuk melakukan proses belajar.

f. Adanya lingkungan yang kondusif yaitu dalam proses belajar

dibutuhkan lingkungan yang nyaman dan tidak ada gangguan.

Dari beberapa pengertian motivasi belajar diatas maka secara
umum dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu dorongan yang
menjadi penggerak baik untuk individu maupun kelompok dalam
melakukan hal baru yang lebih baik dengan dipengaruhi oleh faktor
internal (diri sendiri) dan juga faktor ekternal (luar diri/orang lain) dan

memiliki tujuan tertentu.

2. Faktor Pendorong Motivasi Belajar

Selanjutnya setelah memahami pengertian motivasi belajar kita akan

membahas tentang faktor pendorong motivasi belajar diantaranya sebagai berikut:
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1) Faktor Internal

Herzbeg (1959) menjelaskan bahwa kebutuhan tersebut yaitu
kebutuhan akan penghargaan dan aktualisasi merupakan faktor
motivasi yang bersumber dari dalam diri sendiri. Disinilah letak
metakognitif yang dimiliki oleh individu, adapun beberapa faktor

yang berasal dari dalam diri sendiri adalah sebagai berikut :
a. Kesenangan

Kesenangan merupakan bentuk ekspresi individu dalam
melakukan tugas ataupun pekerjaan tanpa disertai dengan

keterpaksaan.

b. Ketertarikan

Ketertarikan berupa suatu keinginan individu dalam
melakukan pekerjaan atau kegiatan karena merasa pekerjaan

dan kegiatan tersebut memiliki daya tarik sendiri.
c. Mengerti akan kemampuan

Mengerti kemampuannya Yyang bermakna seperti
memahami tingkat kemampuan individu dalam melakukan
pekerjaannya secara baik dan benar yang didorong oleh
kemampuan dalam diri individu tersebut hal ini dapat diartikan

sebagai pemahaman tentang metakognitif.

d. Orientasi (kecenderungan)
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Individu memiliki kecenderungan dalam mengikuti
pendidikan atau melakukan suatu pekerjaan yang dirasa bisa

memberikan kenyamanan saat mengerjakan sesuatu.
2) Faktor Eksternal

a. Faktor Sosial merupakan faktor yang berasal dari seseorang
yang berada di sekitar lingkungan mahasiswa. Faktor sosial
meliputi dosen, konselor, teman sebaya, orang tua, tetangga, dan

masih banyak lagi.

b. Faktor non-sosial merupakan faktor yang berasal dari keadaan
atau kondisi fisik disekitar mahasiswa. Faktor non-sosial
meliputi keadaan udara (cuaca panas, atau hujan), waktu (siang,
atau malam), tempat (sepi, atau bising), dan fasilitas belajar

(sarana prasarana) yang dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
faktor pendorong motivasi belajar terbagi menjadi dua, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal, faktor internal meliputi kesenangan,
ketertarikan, mengerti akan kemampuan,dan adanya kecenderungan.
Dan faktor eksternal motivasi belajar yang meliputi faktor sosial dan

faktor non-sosial.

3. Fungsi Motivasi Belajar

Setelah kita membahas tentang faktor pendorong motivasi belajar

selanjutnya kita akan membahas tentang fungsi dari motivasi belajar.
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Adapun fungsi motivasi belajar menurut Djamarah (2000) adalah sebagai

berikut :

a. Motivasi sebagai pendorong perbuatan

C.

Motivasi yang berfungsi sebagai pendorong yaitu motivasi yang
akan mempengaruhi sikap apa yang seharusnya dilakukan oleh
mahasiswa dalam rangka belajar sehingga mahasiswa memiliki
minat untuk belajar karena ada sesuatu yang akan dipelajari dan
yang belum dipelajari akan menjadi dorongan untuk mahasiswa

dalam rangka mencari tahu proses belajar.
Motivasi sebagai penggerak perbuatan

Dorongan psikologis yang melahirkan sikap adalah kekuatan
yang sangat kuat, yang kemudian menjelma dalam gerakan
psikofisik (hubungan antara stimulus dan fisik) dimana akal pikiran
berproses dengan raga kemudian bersatu dengan perbuatan sehingga
akal pikiran yang sangat kuat mengerti bentuk apa dari isi yang
dipelajari.

Motivasi sebagai pengarah perbuatan

Peranan motivasi yang dapat mengarahkan perbuatan mahasiswa
dalam belajar sehingga mahasiswa yang memiliki motivasi dapat
menyeleksi mana yang harus diperbuat dan mana yang tidak
harus dilakukan, sehingga dapat disimpulkan bahwasannya faktor

berpengaruh dalam belajar adalah tujuan belajar itu sendiri.
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Pada umumnya motivasi berkaitan dengan satu tujuan,
sehubungan dengan hal tersebut Sadirman (2011) menyebutkan ada
tiga fungsi motivasi yaitu :

a. Mendorong manusia untuk berbuat apa yang akan dikerjakan
sehingga dirinya menjadi penggerak dari setiap kegiatan yang
akan dikerjakan.

b. Menentukan arah perbuatan yaitu dengan mendorong seseorang

untuk menentukan kearah mana perbuatan itu akan tercapai.

c. Menyeleksi perbuatan yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa
saja yang harus dilakukan dan sesuai untuk mencapai tujuan
dengan mengesampingkan perbuatan-perbuatan yang tidak

bermanfaat untuk mencapai tujuan tersebut.

Selanjutnya, B. Uno (2008) menjelaskan bahwa fungsi

motivasi dalam belajar adalah sebagai berikut :

1. Mendorong manusia untuk melakukan suatu aktivitas yang

didasari oleh pemenuhan kebutuah.
2. Menentukan arah dan tujuan yang hendak dicapai.
3. Menentukan perbuatan yang harus dilaksanakan.

Berdasarkan pendapat diatas, fungsi motivasi dalam belajar
antara lain adalah untuk mendorong, menggerakkan, dan mengarahkan

aktivitas-aktivitas mahasiswa dalam belajar, sehingga dapat mencapi
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hasil yang maksimal. Dengan begitu seseorang mau melakukan usaha

dengan sungguh-sungguh karena adanya tujuan yang baik.

4. Faktor Penghambat Motivasi Belajar

Setelah membahas tentang fungsi, kita beralih pembahasan pada faktor
penghambat motivasi belajar) pada mahasiswa menurut B. Uno (2008) antara lain

sebagai berikut :

1. Faktor Internal, yaitu kurangnya minat mahasiswa untuk belajar dan
faktor psikologis mahasiswa yang dalam hal ini adalah kecerdasan
tidak mendukung untuk belajar, serta sikap mahasiswa yang tidak

tenang dalam mengikuti proses pembelajaran.

2. Faktor Eksternal, diantaranya :

a. Dosen yang mengajar tidak menggunakan metode bervariasi dan

media pengajaran yang mendukung pembelajaran.

b. Lingkungan keluarga yang dalam hal ini adalah orang tua yang
tidak mendukung anaknya serta tidak memberikan motivasi dalam

belajar serta kurangnya buku pedoman yang dimiliki.

c. Lingkungan sosial masyarakat, misalnya tidak memiliki teman
untuk belajar dan kurangnya interaksi dengan teman di kelas
sehingga menyebabkan kesulitan untuk melakukan belajar

bersama.
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B. Tingkat Metakognitif

1. Pengertian Metakognitif

Sebelum kita membahas tentang tingkatan metakognitif, terlebih
dahulu kita memahami pengertian metakognitif. Menurut Shetty (2014)
metakognitif berasal dari kata meta dan kognitif. Meta yang berarti
sesudah atau diatas dan kognitif yang artinya untuk mengetahui. Jadi
secara harfiah metakognitif diartikan sebagai kognitif tentang kognitif,
atau berpikir tentang apa yang dipikirkannya. Meichenbaum, Burland,
Gruson, dan Camron (dalam Yamin, 2013) Dberpendapat bahwa
metakognitif sebagai kesadaran seseorang akan mesin pengetahuannya

sendiri dan bagaimana mesin itu bekerja.

Metakognitif juga bisa diartikan sebagai proses dimana seseorang
berpikir tentang berpikir dalam rangka membangun strategi untuk
memecahkan masalah. Ismael (2015) mengemukakan bahwa metakognitif
adalah pengetahuan, kesadaran, dan kontrol terhadap proses kognitif.
Sementara itu menurut Ozsoy, Memis & Temur (2009) metakognitif
merujuk pada cara untuk meningkatkan kesadaran mengenai proses belajar
dan berpikir yang dilakukan oleh kesadaran dan akan terwujud apabila
seseorang dapat mengawal proses berpikirnya dengan merencanakan,

memantau, dan mengevaluasi aktivitas berpikirnya sendiri.
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Pendapat selanjutnya mengatakan bahwa seseorang perlu menyadari
kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya sehingga dapat diartikan
bahwa metakognitif adalah suatu bentuk kemampuan untuk melihat pada
diri sendiri sehingga apa yang dia lakukan dapat terkontrol secara optimal
Munir (2018). Kemudian Huitt (1997) mengemukakan bahwa metakognitif
merupakan suatu kemampuan seseorang dimana orang tersebut memcoba
memahami cara berpikirnya dengan memahami proses kognisi yang
dilakukan dengan melibatkan  komponen-komponen perencanaan
(functional planning), pengontrolan (self-monitoring), dan evaluasi (self-

evaluation)dalam rangka menyelesaikan masalah yang dihadapinya.

Sebagai contoh, pada pembelajaran kimia khususnya dalam
pemecahan masalah, metakognitif memiliki peran yang penting Milama et
al (2017). Brown (dalam Jayapraba & Kanmani, 2013) berpendapat bahwa
metakognitif dibagi menjadi dua bagian, yaitu pengetahuan tentang
kognisi dan pengaturan tentang kognisi. Pengetahuan kognisi mengacu
pada kegiatan yang melibatkan kesadaran refleksipada suatu kemampuan
kognitif, sedangkan pengaturan tentang kognisi mengacu pada kegiatan
yang menyangkut tentang mekanisme pengaturan diri selama upaya

berkelanjutan untuk belajar.

Dalam bukunya yang berjudul Psikologi Perkembangan Pesera Didik
dijelaskan bahwa metakognitif merupakan pengetahuan dan kesadaran
tentang proses kognisi atau berpikir cara kerjanyauntuk memecahkan

masalah baik dalam proses belajar atau dalam kehidupan sehari-hari
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Desmita (2010). Kemudian ada pula pendapat yang mengatakan bahwa
metakognitif merupakan sebuah penyelesaian tugas dalam memantau
pemahaman dan mengevaluasi kemajuan yang diharapkan dapat

mengontrol proses kognitif peserta didik Livingstone (2018).

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metakognitif
adalah kemampuan seseorang dalam memahami cara berpikir dan mampu
memetakan cara kerja kognitifnya seperti misal ketika seorang mahasiswa
mengalami kegagalan dalam pembuatan makalah yang nantinya akan di
presentasikan maka mahasiswa tersebut mencari letak kesalahan yang
terjadi pada makalahnya dan berinisiatif untuk memperbaikinya, sama
halnya ketika seseorang menginginkan sebuah payung yang menandakan
bahwa dirinya ingin terlindungi dari hujan supaya tidak basah kuyup atau
seperti ketika seseorang menginginkan sebuah makanan dan minuman
yang menandakan bahwa dirinya sedang merasa lapar dan haus. Dan dapat
dipahami bahwa metakognitif memiliki peran penting dalam mengatur dan
mengontrol proses berpikir seseorang dalam belajar dan berpikir sehingga

efektif dan efisien.

2. Tingkatan Metakognitif

Setelah kita memahami pengertian tentang metakognitif
selanjutnya kita akan membahas tentang tingkatan metakognitif. Tingkat
metakognitif adalah tingkat kesadaran akan proses dan hasil berpikir yang

bertujuan untuk menunjukkan tingkat kesadaran akan proses dan hasil



22

berpikir dalam pemikiran yang hierarkis. Flavell (dalam Georghianes,
2004) mengemukakan bahwa pengetahuan seseorang tentang kemampuan
kognitifnya disebut sebagai kemampuan metakognitif. Flavell (dalam
Ramadani, 2018) berpendapat bahwa metakognitif adalah keterampilan
yang mengacu pada kesadaran dan pemantauan tentang pikiran seseorang
dalam kinerja tugas atau dengan kata lain yang sederhana adalah berpikir

tentang pemikiran seseorang.

Selanjutnya, (Flavell dalam Gamma, 2004) menegaskan bahwa
kebanyakan dari pengalaman ini berhubungan dengan seseorang yang
berada dalam tugas kemudian mencatat kemajuannya untuk apapun yang
telah dicapai oleh orang tersebut. Adapun hal yang menarik dari argumen
Flavell adalah tentang pengalaman ini dapat terjadi setiap waktu baik

sebelum, sesudah, atau selama terjadinya pengalaman kognitif.

Swartz dan Perkins (dalam Arrum 2017) mengemukakan bahwa

terdapat emapat tingkat metakognisi yaitu :

a. Tingkat 1 dinamakan penggunaan tanpa kesadaran (tacit use) yang
merupakan jenis berpikir untuk membuat keputusan tanpa berpikir
tentang keputusan tersebut. Seperti contoh seorang siswa hanya
coba-coba atau asal jawab dalam memecahkan suatu permasalahan

dalam proses pembelajaran berbasis masalah.

b. Tingkat 2 dinamakan penggunaan dengan kesadaran (aware use)

merupakan jenis berpikir yang menunjukkan kesadaran seseorang
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tentang “apa” dan “kapan” dia melakukan sesuatu. Misal mahasiswa
yang menyadari segala sesuatu yang akan dilakukan dalam

memecahan masalah dalam pembelajaran berbasismasalah.

. Tingkat 3 dinamakan penggunaan strategi (strategic use) merupakan
jenis berpikir yang menunjukkan seseorang dapat mengorganisasi
pemikirannya dengan menyadari strategi-strategi khusus yang dapat
meningkatkan ketepatan berpikirnya. Contonya ketika seorang
mahasiswa mampu menggunakan dan menyadari strategi apa yang

mendukung Kinerja pemikirannya.

. Tingkat 4 dinamakan sebagai penggunaan reflektif (reflective use)
yang merupakan jenis berpikir yang menunjukkan bahwa seseorang
melakukan refleksi tentang pemikirannya baik sesudah, sebelum,
atau  bahkan ditengah-tengah  proses berpikirnya dengan
mempertimbangkan perolehan dan bagaimana cara untuk
memperbaikinya. Contohnya, mahasiswa yang menyelesaikan
masalah akan mengawalinya dengan membayangkan masalahnya,
kemudian memproses berpikirnya yang pada akhirnya dia
memperoleh jawaban yang tepat seperti menghapus, kemudian
berpikir kembali dan melingkari jawaban yang diperoleh kemudian
dicocokkan lagi dengan soal.

Berdasarkan paparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

tingkatan metakognitif terbagi menjadi empat, yaitu : yaitu tacite use,

aware use, strategic use, dan reflective use.
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3. Dimensi Tingkat Metakognitif

Selanjutnya, setelah kita memahami tingkatan metakognitif, kita

akan membahas tentang dimensi tingkat metakognitif. Adapun dimensi

tingkat metakognitif menurut Rostiyah (1989) adalah sebagai berikut :

a.

Dimensi model taksonomi pertama memuat lima kategori yaitu
ingatan  (remember), pemahaman (understanding), analisis
(analyze), evaluasi (evaluate), dan kreativitas (crativity).

Dimensi model taksonomi kedua adalah jenis pengetahuan.

Adapun dimensi jenis adalah memuat empat kategori yaitu

pengetahuan faktual (factual knowledge), pengetahuan konseptual

(conceptual knowledge), pengetahuan prosedural (procedural

knowledge), dan pengetahuan metakognitif (metacognitive

knowledge).

Berdasarkan paparan yang tertera maka dapat dipahami

bahwa dimensi metakognitif terbagi menjadi dua, yaitu dimensi

model taksonomi pertama dan dimensi model taksonomi kedua.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Metakognitif

Setelah membahas dimensi metakognitif kita akan melanjutkan pada

pembahasan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi metakognitif.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat metakognitif seseorang

diantaranya, menurut Flavell (1976) :
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a. Metacognitive knowledge : kemampuan individu dalam memahami
pengetahuan tugas yang harus dilakukan dan strategi yang

mengiringinya berdasarkan pada kondisi tugas tertentu.

b. Metacognitive experiences : kemampuan individu dalam memahami
pemahaman tugas meliputi kognisi (kemampuan berpikir) dan
perasaan yang diikuti oleh proses intelektual yang biasa muncul
dalam situasi mendesak dan mungkin baru saja ditemui. Flavell juga
berpendapat bahwa pengalaman atau regulasi metakognitif adalah
pengaturan kognitif dan pengalaman belajar seseorang Yyang
mencakup serangkaian aktivitas yang membantu seseorang dalam
mengontrol kegiatan belajarnya. Pengalaman metakognitif tersebut
melibatkan strategi-strategi metakognitif atau dengan kata lain
pengaturan metakognitif. Metakognitif merupakan proses berurutan
yang digunakan untuk mengntrol aktivitas kognitif dan memastikan
bahwa tujuan kognitif sudah tercapai. Proses ini terdiri dari
perencanaan, dan pemantauan aktivitas kognitif serta evaluasi

terhadap hasil aktivitas pembelajaran.

Adapun penjelasan yang dijelaskan lebih rinci oleh Wolfolk dan
Sumawan (2009) mengenai ketiga proses perencanaan strategi

metakognitif adalah sebagai berikut :

a. Proses perencanaan
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Merupakan keputusan tentang berapa banyak waktu dan
strategi apa yang akan digunakan untuk menyelesaikan sebuah

masalah serta sumber apa yang perlu dikumpulkan.
b. Proses pemantauan

Merupakan proses kesadaran secara langsung tentang
bagaimana kita melakukan aktivitas kognitif yang membutuhkan
pertanyaan “adakah ini memberikan arti?” dan juga “bisakah saya

melakukan dengan lebih cepat?”
c. Proses evaluasi

Merupakan proses pengambilan keputusan yang dihasilkan

berdasarkan hasil pemikiran dan pembelajaran.

C. Hubungan Antara Tingkat Metakognitif dengan Motivasi Belajar

Pada Mahasiswa Psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya.

Motivasi belajar pada mahasiswa merupakan pendorong bagi
seseorang untuk melakukan suatu hal yang dirasa menuju pada proses
peningkatan pembelajaran dan pencapaian prestasi untuk belajar pada
mahasiswa. Menurut Siswoyo (2007) mahasisa dapat diartikan sebagai
individu yang sedang menuntut ilmu di tingkat perguruan tinggi, baik
negeri maupun swasta dan juga lembaga lain yang setingkat dengan
perguruan tinggi. Mahasiswa cenderung dinilai memiliki tingkat
intelektual yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir, dan mengatur sebuah

rencana sebelum bertindak. Sifat yang cenderung melekat pada mahasiswa
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adalah berpikir kritis, sera bertindak cepat dan tepat yang mana hal

tersebut merupakan sebuah prinsip yang saling melengkapi.

Adapun faktor internal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar
adalah motivasi belajar. motivasi belajar akan mendorong seseorang
untukmelakukan sesuatu hingga tercapainya tujuan, Purwanto (2006)
mengemukakan faktor yang mempengaruhi motivasi belajar adalah

sebagai berikut :

1. Faktor yang ada dalam diri sendiri (internal) kesenangan,

kepribadian, dan kecerdasan.

2. Faktor dari luar diri sendiri (eksternal) guru atau dosen yang
menerangkan pembelajaran, keluarga yang mendukung, dan

terpenuhinya fasilitas yang dibutuhkan.

Berdasarkan pendapat diatas, motivasi belajar mahasiswa adalah
faktor yang berpengaruh terhadap tingkat metakognitif yang apabila
dipandang dari sudut faktor internal, sedangkan guru atau dosen
merupakan yang berpengaru terhadap tingkat mtakognitif yang dipandang
dari sudut faktor eksternal. Kedua faktor tersebut saling berinteraksi satu
sama lain baik secara langsung maupun tidak langsung dalam

mempengaruhi pencapaian belajar yang akan dicapai mahasiswa.

Metakognitif atau biasa disebut dengan metakognisi merupakan

pemahaman yang mencakup keyakinan seseorang baik siswa ataupun
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mahasiswa dalam mengenali proses kognitifnya serta menumbuhkan usaha
sadar untuk dapat terlibat dalam proses berperilaku dan berfikir sehingga
dapat meningkatkan proses belajar dan memasukkannya dalam memori
belajarnya. Metakognitif dapat memunculkan motivasi belajar yaitu
dengan memahami kemampuan seseorang dengan ara memunculkan
proses pemantauan dalam dirinya. Seperti halnya siswa atau mahasiswa
yang paling menunjukkan manfaat atau pengaruh motivasi adalah ketika
mereka termotivasi untuk dapat terlibat dalam aktivitas-aktitas
pembelajaran dikelas. Seperti yang dikemukakan oleh Wolfolk dan
Sunarwan (2009) bahwasannya proses perencanaan termasuk dalam
strategi metakognitif dengan tujuan seseorang melakukan sebuah
perencanaan seperti mengumpulkan sumber yang dibutuhkan dan
penggunaan waktu sehingga hal tersebut dapat digunakan untuk

menyelesaikan tugas dengan mudah.

Pendapat diatas didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Tamanele (2010) yang mengungkapkan bahwasannya metakognitif
dapat mengelola strategi berpikir seseorang sambil menyelesaikan masalah
yang dihadapi seperti ketika mahasiswa mampu merefleksikan proses
belajarnya secara mandiri maka hal tersebut akan dapat meningkatkan
motivasi belajar dari mahasiswa itu sendiri sehingga pembelajaran yang

dilakukan menjadi baik.
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Mahasiswa yang termotivasi untuk mengerjakan tugas dengan
sukarela dan antusias dalam mempelajari materi-materi dikelas, mungkin
akan lebih mudah dalam memproses informasi dengan cara yang efektif
(misalnya terlibat dalam pembelajaran yang bermakna) dan akan mungkin
lebih berhasil di level yang tinggi dengan kata lain motivasi lebih mungkin
dapat menghasilkan perilaku kompeten dan penguasaan pemahaman

dalam pembelajaran.

Dengan demikian adanya perbandingan dalam penelitian sering
kali menunjukkan bahwa orang-orang yang termotivasi (memiliki
motivasi) akan menunjukkan minat yang lebih tinggi, seperti ketertarikan
dan kepercayaan diri terhadap apa yang akan mereka lakukan. Dari
beberapa uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa metakognitif dan

motivasi belajar dapat meningkatkan akademik mahasiswa.

. Kerangka Teoritik

Berikut akan dijelaskan beberapa teori yang merupakan ruang
lingkup dari tingkat metakognitif hubungannya dengan motivasi belajar.
Motivasi belajar adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang
untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya
guna mencapai tujuan yang di inginkan khususnya dalam konteks
pembelajaran dan belajarnya B.Uno (2012). Berdasarkan pemahaman
tersebut maka dapat dipahami bahwa motivasi akan memberi arahan pada

perilaku seseorang, memberi tenaga dan mengarahkan perilaku seseorang
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untuk mencapai tujuan belajarnya. Motivasi belajar dapat diperoleh dari
dalam diri (faktor internal) dan juga luar diri (faktor eksternal) seperti
yang dikemukakan oleh B.Uno (2008) dalam teori faktor pendorong

motivasi belajar.

Peneliti menggunakan teori indikator motivasi belajar yang
dikemukakan oleh B. Uno (2008) yang meliputi adanya hasrat dan
keinginan berhasil, adannya dorongan dan kebutuhan dalam belajar,
adanya harapan dan cita-cita untuk masa depan, adanya penghargaan
dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, adanya

lingkungan belajar yang kondusif.

Sedangkan teori tingkat metakognitif yang digunakan peneliti
adalah berdasarkan teori dari Swartz dan Parkins (2015) yang meliputi

empat indikator, yaitu :

a. Tingkat satu dinamakan dengan penggunaan tanpa kesadaran (tacit
uce) yang merupakan jenis berfikir untuk membuat suatu keputusan
tanpa memikirkan tentang keputusan tersebut, atau bisa dikatakan
dengan mahasiswa hanya coba-coba dalam memecahkan

permasalahan yang diamati dalam proses pembelajaran.

b. Tingkat dua dinamakan dengan penggunaan dengan kesadaran
(aware uce) yang merupakan jenis berpikir guna menunjukkan
seseorang menyadari “apa” dan ‘“kapan” seseorang tersebut

diharuskan melakukan sesuatu.
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c. Tingkat tiga dinamakan dengan penggunaan strategi (strategic uce)
yang merupakan jenus berpikir guna menunjukkan seseorang
mampu meng-organisasi pikirannya dengan Kketepatan untuk
berpikir. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa mahasiswa mampu
menggunakan dan menyadari strategi apa yang mendukung

pemikirannya.

d. Tingkat keempat dinamakan dengan penggunaan refleksi (reflective
uce) yang merupakan jenis berikir untuk menunjukkan seseorang
telah melakukan refleksi tentang pemikirannya baik sebelum,
sesudah, dan juga ketika sedang berada ditengah-tengah proses
berpikirnya. Seperti misal, mahasiswa menyelesaikan masalah yang
pada awalnya membayangkan permasalahan, kemudian selama
berpikir dia melakukan proses mencoret, menghapus lalu berpikir
lagi, dan melingkari jawaban yang diperoleh kemudian

mencocokkannya lagi dengan soal yang ada.

Contoh : sebagai mahasiswa mengetahui akan lebih bermanfaat
untuk menggaris bawahi informasi utama dari bacaan dengan tujuan
mempermudah mempelajarinya, namun dia tidak melakukan sesuatu
berdasarkan pengetahuannya yang dikarenkan oleh alasan motivasional.

Oleh karena itu dengan adanya empat tingkat metakognitif tersebut

akan berhubungan dengan motivasi belajar mahasiswa.
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Pada penelitian ini akan digambarkan kerangka teoritis mengenai
hubungan antara tingkat metakognitif dengan motivasi belajar pada mahasiswa

adalah sebagai berikut :

Tingkat Metakognitif Motivasi Belajar

E. Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah “Terdapat Hubungan
Antara Tingkat Metakognitif dengan Motivasi Belajar Pada Mahasiswa

Psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya”.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB Il1

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang
merupakan sebuah penelitian dengan menggunakan angka-angka mulai
dari pengumpulan data, penafsiran, serta sampai ada penampilan hasil
dengan menggunakan analisis data product moment dan pengumpulan data

secara random sampling (pemilihan acak).

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain statistik
korelasional dikarenakan ada dua variabel yang akan diteliti, kedua
variabel tersebut adalah tingkat metakognitif sebagai variabel terikat dan
motivasi belajar sebagai variabel bebas. Oleh karena itu tujuan dari
penelitian korelasional ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan antara variabel satu dengan yang lainnya berdasarkan koefisien

korelasinya.

Dengan penggunaan metode diatas, peneliti akan melakukan
pengumpulan data yang selanjutnya data tersebut akan diolah dengan

menggunakan program SPSS (Mukhid, 2012).
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Identifikasi Variabel

Didefinisikan oleh Azwar (2010) bahwa identifikasi variabel
merupakan langkah untuk menetapkan variabel-variabel utama dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Variabel Y (Dependent Variable)

Variabel terikat adalah suatu variabel penelitian yang diukur untuk
mengetahui besar tidaknya efek atau pengaruh dari variabel lain
(Azwar, 2010). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat

adalah motivasi belajar.

b. Variabel X (Independent Variable)

Variabel bebas adalah suatu variabel yang variasinya mempengaruhi
variabel lain. (Azwar, 2010) dalam penelitian ini variabel bebasnya

adalah tingkat metakognitif.

Definisi Operasional

Menurut Azwar (2010) definisi operasional adalah suatu definisi
mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik berdasarkan
variabel tertera yang dapat diamati. Adapun definisi operasional dalam

penelitian ini adalah :
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1. Tingkat Metakognitif

Tingkat metakognitif adalah pengetahuan tentang proses berpikir
seseorang yang menjadi konsep super ordinat yang terdiri dari dua
komponen vyaitu pengetahuan dan pengalaman sehingga dapat mengacu
pada proses metakognisi. Tingkat metakognitif pada penelitian ini
merupakan skor yang di peroleh dari hasil pengukuran kemampuan
seseorang dalam memahami tingkat kinerja kognisinya seperti yang
dikemukakan oleh Swartz dan Perkins (dalam Arrum 2017) yaitu tanpa
kesadaran (tacit use), dengan kesadaran (aware use), penggunaan strategi

(strategic use),dan penggunaan reflesi (reflective use).

Selanjutnya John Flavell (dalam Georghianes, 2004) mengemukakan
bahwa metakognitif adalah pengetahuan seseorang tentang kognitifnya.
Metakognitif adalah keterampilan seseoang yang mengacu pada kesadaran
dan pemantauan tentang pikiran seseorang dalam kinerja tugas atau
dengan kata lain yang lebih sederhana adalah berpikir tentang pemikiran

seseorang Flavell (1979).

Dalam penelitian ini tingkat metakognitif dapat dikur berdasarkan
empat tingkatan yaitu tacit uce, aware use, strategic use, dan reflective use

seperti yang dikemukakan oleh Swartz dan Perkins.
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2. Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan dorongan pada diri seseorang baik berasal
dari dalam atau luar dirinya seperti menginginkan perolehan atau
pencapain terbaik dalam proses belajarnya dan adanya daya tarik yang
membuat seseorang menjadi memiliki keinginan untuk terpenuhinya
kebutuhan yang diinginkan. Seperti yang dikemukakan oleh B.Uno (2011)
yaitu adanya dorongan, pemenuhan hasrat untuk berhasil, tercapainya cita-
cita di masa depan dan juga karena adanya penghargaan dalam upaya

belajar.

Menurut B.Uno (2011) motivasi adalah sebuah dorongan yang timbul
oleh adanya rangsangan baik dari luar maupun dalam diri sehingga
seseorang tersebut memiliki keinginan untuk melakukan perubahan baik
berupa tingkah laku ataupun aktivitas tertentu yang dirasa lebih baik.
Dalam penelitian ini indikator motivasi belajar menurut B.Uno (2011)
yaitu adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, dan

adanya penghargaan dalam belajar.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
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Dikatakan oleh Azwar (2011) bahwasannya populasi dapat
diidentifikasikan sebagai kelompok subjek yang akan dikenai generalisasi
dari hasil penelitian. Serta di definisikan oleh Arikunto (2010)
bahwasannya populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian. Dalam
penelitian ini populasi ditujukan pada sejumlah individu yang paling
sedikit memiliki sifat atau ciri yang sama meskipun hanya satu sifat atau
ciri saja, adapun populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif
jurusan psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya yang berjumlah 505
mahasiswa, akan tetapi peneliti hanya akan mengambil 76 resonden yang

memenuhi Kriteria.

Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti Arikunto
(2006) dalam penelitian ini sampel yang di dapat harus tepat. Apabila
subjek dalam penelitian ini kurang dari 100 maka akan lebih baik jika
subjek yang digunakan adalah keseluruhan, akan tetapi apabila pemilihan
sampel yang dapat diambil jika jumlah subjek lebih dari 100 orang
menurut Arikunto (2002) adalah sekitar 10-15% atau 20-25% bahkan bisa
lebih. Berdasar pendapat ini maka jumlah sampel yang akan digunakan

peneliti dalam penelitian ini adalah sebesar 15%.

Dengan demikian karena sampel lebih dari 100 orang yaitu 505
mahasiswa maka peneliti akan menggunakan 15% atau setara 76

mahasiswa untuk dijadikan sampel populasi yang sesuai dengan kriteria.
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Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
nonprobility sampling dengan menggunakan teknik proportionate statified
random  sampling. Notoatmojo (2010) mendefinisikan bahwa
proportionate statified random sampling merupakan pengambilan sampel
secara acak sederhana. Teknik ini dibedakan menjadi dua cara yaitu
dengan mengundi (lottery technique) atau dengan menggunakan tabel
bilangan angka acak (random number). Adapun pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan mmenggunakan random
number atau mengacak angka siapa yang akan dijadikan sebagai sampel

dengan kriteria yang sesuai dan terpenuhi.

Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah mahasiswa aktif
UIN Sunan Ampel Surabaya yang memenuhi Kriteria tertentu. Alasan
peneliti mengambil sampel mahasiswa adalah karena masih kurangnya
penelitian terdahulu yang ditujukan pada mahasiswa dan karena adanya
kebingungan mahasiswa dalam konteks pemahaman akan pikirannya.
Kemudian untuk mempermudah peneliti dalam pengambilan data

diharuskan memenuhi kriteria yang ada.

Adapun kriteria yang sesuai untuk dijadikan sampel adalah sebagai

berikut :

a. Mahasiswa prodi UIN Sunan Ampel Surabaya

b. Berusia 19 tahun sampai 24 tahun
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c. Bersedia menjadi subjek dengan cara mengisi google form.

Berikut adalah data mahasiswa aktif fakultas psikologi UIN Sunan

Ampel Surabaya semester 2 s/d semester 8 tahun ajaran 2019/2020.

Table 3.1 Jumlah mahasiswa aktif fakultas psikologi UIN Sunan

Ampel Surabaya tahun ajaran 2019/2020

No Semester Jumlah

1 2 126 mahasiswa

2 4 108 mahasiswa

3 6 140 mahasiswa

4 8 131 mahasiswa
Jumlah total mahasiswa 505 mahasiswa

Sumber data : Fakultas Psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya

tahun ajaran 2019-2020.
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Berdasarkan data diatas maka dapat disimpulkan bahwa jumlah

populasi penelitian ini sebanyak 505 mahasiswa fakultas psikologi.

. Teknik Pengumpulan Data

1. Jenis Alat

Merupakan suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data
yang diteliti agar diperoleh data yang tepat sehingga peneliti diharuskan

untuk bisa memilih metode yang sesuai untuk penelitian ini.

Metode yang hendak digunakan untuk pengumpulan data adalah
dengan menggunakan skala psikologi yang mana dengan skala pengukuran
tersebut maka nilai variabel yang diukur dengan instrumen tertentu dapat
dinyatakan dalam bentuk angka sehingga akan lebih akurat, efisien, dan

komnikatif. Sugiyono (2010).

Dalam penelitian ini skala yang digunakan adalah skala likert yang
sudah dimodifikasi dan berisi tentang pernyataan-pernyataan yang terdiri
dari dua macam yaitu pernyataan favorable yang merupakan pernyataan
mendukung atau memihak dan unfavorable yang merupakan pernyataan

tidak mendukung pada objek tersebut.

Instrumen penelitian ini menggunakan skala likert yang akan
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang

terhadap fenomena sosial yang ada (Sugiyono, 2010). Adapun skala yang
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akan digunakan adalah skala tingkat metakognitif dan juga skala motivasi

belajar.

2. Skoring

Alternatif jawaban pada setiap item instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini ada empat yang memiliki gradasi mulai dari sangat

positif sampai dengan sangat negatif, yaitu :

Simbol Alternatif Positif Negatif
Jawaban (Favorable) (Unfavorable)
SS Sangat Sesuai 4 1
S Sesuai 3 2
TS TidakSesuali 2 3
STS Sangat Tidak 1 4
Sesuai

Untuk keperluan analisis data kuantitatif, jawaban dapat

diberikan skor yaitu :
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Tabel 1. Kriteria Skor Jawaban Skala Tingkat Metakognitif

Simbol Alternatif Positif Negatif
Jawaban (Favorable) (Unfavorable)
SS Sangat Sesuai 4 1
S Sesuai 3 2
TS Tidak Sesuai 2 3
STS Sangat Tidak 1 4

Sesuai
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Tabel 2. Kriteria Skor Jawaban Skala Motivasi Belajar

Simbol Alternatif Positif Negatif
Jawaban
(Favorable) (Unfavorable)
SS Sangat Sesuai 4 1
S Sesual 3 2
TS Tidak Sesuai 2 3
B 'S Sangat Tidak 1 4
Sesuai

Skor keseluruhan yang diperoleh dari skala tersebut menunjukkan
tingkat kualitas tingkat metakognitif dengan motivasi belajar sehingga
semakin besar skor yang diperoleh maka semakin besar pula kualitas

tingkat metakognitif terhadapmotivasi belajar begitupun sebaliknya.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan adalah antara lain :

Instrumen Tingkat Metakognitif menurut Sugiarto (2013)
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Petunjuk Pengisian

a. lIsilah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini sesuai dengan keadaanmu

yang sebenarnya.

b. Sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak

setuju (STS).

c. Centanglah (\) pilihan jawaban yang kamu anggap sesuai dengan

keaddan yang sebenarnya pada kolom huruf yang dimaksud.

d. Jawaban yang anda berikan tidak mempengaruhi hasil akhirmu.

Tabel 3.1 Blue Print Instrumen Tingkat Metakognitif

ITEM
NO ASPEK INDIKATOR

1 TACIT USE Memberi penjelasan yang tidak 1

menentu

Tidak menyadari kekeliruan dan 20 2

kesalahan

Tidak menyadari kelemahannya 3

Kurang menyadari proses yang

terjadi

Menyelesaikan masalah dengan 4

coba-coba

Tidak mengetahui yang tidak 5
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diketahui

2 AWARE USE Mengalami kebingungan ketika 6
membaca masalah
Mengambil suatu keputusan 7
dilatar belakangi suatu alasan
tertentu
Menyadari kelemahan sendiri 8
Menyadari apa yang dipikirkan 9
Mengetahui apa yang tidak 10
diketahuinya

3 STRATEGIC  Menyadari kemampuannya 11

USE sendiri

Umumnya mengetahui apa yang 12
dilakukannya
Memberikan argumen yang 13
mendukung pemikirannya
Memiliki cara untuk meyakinkan 14
apa yang dibuat
Menggunakan strategi yang 15
memunculkan kesadaran

4 REFLECTIVE Menilai pencapaian tujuan 16

USE

Mengevaluasi prosedur yang 17,19
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digunakan

Mengatasi kesalahan/hambatan 20

dalam pemecahan masalah

2. Menurut Instrumen Motivasi (B.Uno, 2011)
Petunjuk Pengisian

a. lIsilah pernyataan-pernyataan dibawah ini sesuai dengan keadaanmu

yang sebenarnya.

b. Sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju

(STS.)

c. Centanglah ()pilihan jawaban yang kamu anggap sesuai dengan

keadaan yang sebenarnya pada kolom huruf yang dimaksud

d. Jawaban yang Anda berikan tidak mempengaruhi akhir nilaimu
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Tabel .2 Blue Print Instrumen Motivasi

No Aspek Indikator Item

F UF

1 Motivasi Minat melakukan sesuatu 1,2, 3,5 4

Intrinsik  Kebutuhan melakukan 6,7,8,09,
kegiatan 10
Harapan dan cita-cita 11, 12,13, 14
15
Penghargaan 16, 17, 18,
19, 20
Kegiatan menarik 21, 22, 23,
24, 25
2  Motivasi  Lingkungan kondusif 26, 27,29, 28
ektrinsik 30

G. Uji Validitas Instrumen

1. Validitas Teoritik

Pengujian validitas teoritik dalam hal ini dilakukan dengan
meminta pendapat para ahli. Para ahli akan memberikan penilaian
(judgement) pada instrumen yang telah dibuat, kemudian diminta untuk
memberikan keputusan apakah instrumen dapat digunakan tanpa

perbaikan, dilakukan perbaikan, atau instrumen harus dirombak ulang.
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Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh
mana ketetapan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi
ukurnya. Suatu tes atau instrumen pengukuran dapat dikatakan memiliki
validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau
memberikan hasil alat ukur yang sesuai dengan maksud dilakukanya

pengukuran tersebut.

a. Metakognitif

Data yang digunakan merupakan hasil skor dari kuesioner
yang disebarkan. Data kuantitatif tersebut kemudian di uji
validitasnya dengan menggunakan program SPSS 16 for windows
dalam perhitungan Kkorelasi. Pengujian validitas item atau uji
diskriminasi item dilakukan sebanyak 3 kali untuk menentukkan

item yang paling valid.

ITEM Corrected Item R-

TotalCorrelation TABEL KETERANGAN

ITEM 1 219 0.227  TIDAK VALID
ITEM2 495 0.227 VALID
ITEM3 .380 0.227 VALID
ITEM4 557 0.227 VALID
ITEM5 .560 0.227 VALID
ITEM6 453 0.227 VALID

ITEM7 278 0.227 VALID



ITEM8

ITEM9

ITEM10

ITEM11

ITEM12

ITEM13

ITEM14

ITEM15

ITEM16

ITEM17

ITEM18

ITEM19

ITEM20

.509

103

227

441

.288

479

321

436

.553

218

.641

578

514

0.227

0.227

0.227

0.227

0.227

0.227

0.227

0.227

0.227

0.227

0.227

0.227

0.227
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VALID

TIDAK VALID

VALID

VALID

TIDAK VALID

VALID

VALID

VALID

VALID

TIDAK VALID

VALID

VALID

VALID

Adapun Pengukuran validitas adalah dengan menentukan

besarnya nilai uji item-item yang memiliki daya beda item yang

tinggi, yang mana sesuai dengan kaedah atau harga koefisien

Corrected Item Total Correlation, jika lebih sama dengan 0,227

dianggap memiliki daya beda yang tinggi dan bisa dikatakan sebagai

item yang valid. Sebaliknya jika harga koefisien Corrected Item

Total Correlation di bawah 0,227, Maka item tersebut dikatakan

tidak valid. Nilai 0,227 didapatkan melalui r tabel product moment
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dengan jumlah responden penelitian di angka 76, r tabel ini tertera

dalam buku Muhid (2012).

Adapun item-item yang tidak valid adalah sebagai berikut: 1,
9, 12, 17. Beberapa item tersebut dinyatakan tidak lolos setelah
melalui 3 Kkali uji validitas. Dari harga koefisien Corrected ltem
Total Correlation dapat dilihat ada beberapa item yang dibawah

0,227 berjumlah 4 item.

Motivasi Belajar

Data yang digunakan merupakan hasil skor dari kuesioner
yang disebarkan. Data kuantitatif tersebut kemudian diuji
validitasnya dengan menggunakan program SPSS 16 for windows
dalam perhitungan Kkorelasi. Pengujian validitas item atau uji
diskriminasi item dilakukan sebanyak 2 kali untuk menentukkan

item yang paling valid.



ITEM Corrected Item- R-TABEL Keterangan
Total
Correlation

ITEM1 267 0.227 VALID
ITEM2 427 0.227 VALID
ITEM3 525 0.227 VALID
ITEM4 397 0.227 VALID
ITEMS 218 0.227 TIDAK VALID
ITEMG6 327 0.227 VALID
ITEM7 423 0.227 VALID
ITEMS8 303 0.227 VALID
ITEM9 542 0.227 VALID
ITEM10 323 0.227 VALID
ITEM11 545 0.227 VALID
ITEM12 477 0.227 VALID
ITEM13 265 0.227 VALID
ITEM14 449 0.227 VALID
ITEM15 379 0.227 VALID
ITEM16 215 0.227 TIDAK VALID
ITEM17 364 0.227 VALID
ITEM18 217 0.227 TIDAK VALID
ITEM19 374 0.227 VALID
ITEM20 467 0.227 VALID
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ITEM21

ITEM22

ITEM23

ITEM24

ITEM25

ITEM26

ITEM27

ITEM28

ITEM29

ITEM30

372

434

463

.536

405

434

.309

282

393

451

0.227

0.227

0.227

0.227

0.227

0.227

0.227

0.227

0.227

0.227

VALID

VALID

VALID

VALID

VALID

VALID

VALID

VALID

VALID

VALID
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Adapun Pengukuran validitas adalah dengan menentukan besarnya
nilai uji item-item yang memiliki daya beda item yang tinggi, yang mana
sesuai dengan kaedah atau harga koefisien Corrected Item Total
Correlation, jika lebih sama dengan 0,227 dianggap memiliki daya beda
yang tinggi dan bisa dikatakan sebagai item yang valid. Sebaliknya jika
harga koefisien Corrected Item Total Correlation di bawah 0,227, maka
item tersebut dikatakan tidak valid. Nilai 0,227 di dapatkan melalui r tabel
product moment dengan jumlah responden penelitian di angka 76, r tabel

ini tertera dalam buku Muhid (2012).

Adapun item-item yang tidak valid adalah sebagai berikut: 5,16,18.
Beberapa item tersebut dinyatakan tidak lolos setelah melalui 2 kali uji
validitas. Dari harga koefisien Corrected Item Total Correlation dapat

dilihat ada beberapa item yang dibawah 0,227 berjumlah 3 item.

H. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas suatu instrumen menunjukkan bahwa instrumen yang
digunakan cukup dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data. Untuk mengetahui
reliabilitas angket dalam penelitian ini digunakan rumus Alpha Cronbach sebagai

berikut:

n Yob?

n—1 ot?

)
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Keterangan :
a - koefisien realibilitas Alpha Cronbach
n : jumlah item pertanyaan yang diuji atau banyaknya soal

Yob? :jumlah varians skor item

ot>  :varians total

Menurut Suharsini  Arikunto dari hasil perhitungan dengan
menggunakan rumus uji reliabitias diatas maka dapat di interpretasikan

dengan tingkat keandalan koefisien korelasi sebagai berikut :
a. 0,800-—1,000 = sangat tinggi
b. 0,600 — 0,799 = tinggi
c. 0,400 -0,599 = cukup
d. 0,200 — 0,399 = rendah
e. 0,00-0,199 = sangat rendah

Pada intinya realibility analisis digunakan untuk menentukkan
sejauh mana item yang ada di dalam skala psikologi dapat digunakan

untuk penelitian selanjutnya.

a. Metakognitif

Teknik yang digunakan untuk menguji realibilitas sebuah skala adalah

teknik  koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha dengan bantuan
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komputer Seri Program Statistik atau Statistical Package For The
Social Sciences (SPSS). Pada uji reliabilitas dengan harga koefisien
Cronbach Alpha di penelitian ini adalah sebesar 0,847, yang artinya
adalah harga koefisien realibitas pada variabel Metakognitif berada

pada rentang 0.8 — 1 sehingga tingkat realibilitasnya tergolong sangat

tinggi.

Cronbach's Alpha N of Items

847 16

Motivasi Belajar

Teknik yang digunakan untuk menguji realibilitas sebuah skala adalah
teknik koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha dengan bantuan
computer Seri Program Statistik atau Statistical Package For The
Social Sciences (SPSS). Pada uji reliabilitas dengan harga koefisien
Cronbach Alpha di penelitian ini adalah sebesar 0,856, yang artinya
adalah harga koefisien realibitas pada variabel Motivasi Belajar berada

pada rentang 0.8 — 1 sehingga tingkat realibilitasnya tergolong sangat

tinggi.

Cronbach's Alpha N of Items

.856 27
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I. Analisis Data

1. Ujiprasyarat

Teknik analisis data dalam penelitian ini diuji dengan
menggunakan uji statistik. Sebelum menguji hipotesis terlebih dahulu

dilakukan uji prasyarat yaitu:

a. Uji Normalitas Data

Untuk memenuhi persyaratan pada tahap pengujian hipotesis, perlu
adanya uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji linieritas. Pada langkah ini
peneliti menggunakan uji normalitas untuk mengetahui kenormalan
persebaran data. Menurut Kadir (2015), uji normalitas digunakan sebagai
analisis pendahuluan dan menjadi prasyarat sebelum pengujian hipotesis.
Kemudian uji normalitas menentukan jenis uji statistika yang akan
digunakan. Jika dari uji normalitas data berdistribusi normal maka
digunakan teknik analisis statistik parametik dan sebaliknya, jika data
tidak berdistribusi normal maka digunakan teknik analisis data non
parametik. Dalam penelitian ini, digunakan rumus Kolmogrov-Smirnov.

Adapun data yang dihasilkan dapat dilihat pada tabel berikut:

Kolmogorov-Smirnov

Statistik Df Sig.

METAKOGNITIF 115 76 015

MOTIVASI 143 76 .001
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BELAJAR

Kaidah yang digunakan adalah jika p > 0,05, maka sebaran dapat
dikatakan normal dan sebaliknya jika p < 0,05, maka sebaran dapat
dikatakan tidak normal (Azwar, 2012). Hasil analisis uji normalitas di atas
dapat dilihat dari variabel Metakognitif terlihat taraf signifikansi pada
kolom kolmogorov-smirnof sebesar 0,015 < 0,05. Lalu taraf signifikansi
variabel Motivasi Belajar pada kolom kolmogorov-smirnof 0,000 < 0,05.
Sehingga persebaran data pada kedua variabel penelitian ini tidak

normal.

b. Uji linieritas data

Menurut Kadir (2015) salah satu syarat melakukan uji hipotesis
adalah garis persamaan regresi berbentuk linier dengan cara mencari
persamaan garis regresi variabel bebas X terhadap variabel terikat Y.
Dalam penelitian ini, uji linieritas dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah variabel tingkat metakognitif dan motivasi belajar
mahasiswa mempunyai hubungan yang linier secara signifikan atau tidak.
Berikut hasil uji yang menggunakan bantuan program SPSS for Windows

16.0:

Df F Sig.

METAKOGNITIF Between (Combined) 27 1836 .033
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MOTIVASI Groups Linearity
1 15.844 .000
BELAJAR

Deviation from
26 1.298 .213

Linearity
Within
48
Groups
Total 76

Uji linieritas hubungan ini dilakukan untuk mengetahui linieritas
antara regresi kuadrat. Uji linieritas ini dilakukan untuk melihat bentuk
hubungan antara variabel bebas yaitu Motivasi Belajar dengan variabel
terikat yaitu Metakognitif. Kaidah yang digunakan adalah jika nilai
signifikansi pada uji linieritas > 0,05, maka dapat dikatakan hubungan
antara kedua variabel tidak linier, begitu juga sebaliknya. Hasilnya
menunjukkan bentuk hubungan semua variabel bebas dengan variabel
tergantung linier, dengan hasil nilai signifikansi sebagai berikut: nilai
signifikansi linieritas 0.213. < 0.05. Angka 0.213 dapat diketahui dari
Deviation From Linearity. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang linier antara variabel tingkat metakognitif dengan motivasi
belajar. Sehingga untuk uji statistiknya akan menggunakan statistic non

parametric dengan korelasi Spearman.
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2. Uji Hipotesis

Kemudian setelah uji prasyarat telah terpenuhi, langkah selanjutnya
adalah pengujian hipotesis. Untuk membuktikan hipotesis yang telah
dikemukakan, langkah pertama yaitu mengolah data yang telah diperoleh
dalam penelitian dengan menggunakan teknik analisis korelasi non-
parametric Spearman. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada
hubungan antara variabel X vyaitu tingkat metakognitif terhadap variabel Y

yaitu motivasi belajar mahasiswa.

J. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode angket. Teknik
tersebut digunakan oleh peneliti guna memperoleh data mengenai tingkat
metakognitif dan motivasi belajar pada mahasiswa psikologi UIN Sunan

Ampel Surabaya.

Adapun rinciannya adalah sebagai berikut :

1. Angket

Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengetahui pengaruh
tingkat metakognitif terhadap motivasi belajar pada mahasiswa UIN

Sunan Ampel Surabaya khususnya pada mahasiswa fakultas psikologi.

a. Tingkat metakognitif adalah hasil data yang diperoleh melalui

angket. Sebagai jabaran konsep variabel tingkat metakognitif
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ditentukan oleh beberapa indikator antara lain tacid use (tanpa
kesadaran), aware use (dengan kesadaran), dan strategic use

(penggunaan strategi).

Motivasi adalah hasil data yang diperoleh melalui angket. Sebagai
jabaran konsep variabel motivasi ditentukan oleh indikator yaitu :
hasrat dan keinginan belajar, dorongan dan kebutuhan, harapan dan

cita-cita,sertapenghargaan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Persiapan dan pelaksanaan penelitian

Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti dalam menyusun penelitian
ini adalah dengan penyusunan concept note. Concept note ini berguna
sebagai penjabaran secara singkat mengenai judul penelitian, subjek
penelitian, metode penelitian, serta instrumen yang digunakan dalam
penelitian. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada
hubungan antara tingkat metakognitif dengan motivasi belajar pada
mahasiswa khususnya mahasiswa prodipsikologi di UIN Sunan Ampel

Surabaya.

Selanjutnya, langkah yang dilakukan adalah dengan mencari literatur
dari penelitian terdahulu baik jurnal, buku, mapun skripsi serta thesis yang
berkaitan dengan variabel penelitian yang diteliti bersama dosen
pembimbing guna menyusun concept note yang akan diajukan kepada
ketua prodi psikologi. Setelah concept note di setujui, kemudian peneliti
mulai menyusun proposal untuk melengkapi materi yang kurang dengan
didampingi dosen pembimbing, juga membuat instrumen berdasarkan
catatan yang tertera dalam cocept note. Propsal yang sudah disetujui oleh

pihak akademik fakultas berlanjut ke tahap ujian proposl untuk
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dipresentasikan dengan tujuan mendapat masukan dan saran dari dosen

penguji.

Selanjutnya, setelah seminar proposal dilakukan maka peneliti
melakukan revisi yang berkaitan dengan instrumen penelitian juga
pembenahan naskah sesuai dengan dengan masukan dosen penguji.
Peneliti melakukan expert judgmen yang akan digunakan sebagai alat ukur
dalam penelitian, adapun tujuan dilakukannya expert judgment sebelum
menyebar kuesioner yaitu untuk memberikan masukan dan kritik pada
skala yang akan digunakan dan kesesuaian pertnyataan-pernyataan dalam

kalimat.

Penelitian dimulai dengan diajukannya surat perizinan kepada dekan
fakultas psikologi melalui akademik pada tanggal 2 Oktober 2020 dan
menyebar kuesioner melalui google form melalui grup whats app dengan
pertimbangan kerahasiaan subjek, kemudahan penyebaran link (kuesioner)
serta pertimbangan waktu. Penyebaran google form dilakukan pada
tanggal 4 Oktober 2020 melalui grup whats app angkatan yang dieruskan
ke kontak-kontak, dan disebarluaskan khususnya pada mahasiswa prodi
psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya. Setelah 2 minggu kuesioner
disebar dan didapatkan responden yang sesuai dengan kriteria dan jumlah
yang sesuai, selanjutnya peneliti melakukan analisa tata dan menyusun

laporan penelitian.
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2. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Visi, Misi dan Profil Fakultas Psikologi UINSA Surabaya

a. Visi

“Menjadi pusat pendidikan tinggi dan pengembangan keilmuan
psikologi yang unggul, kompetitif dan bertaraf internasional melalui
penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi berdasarkan nilai-nilai
keislaman untuk menghasilkan sarjana psikologi dengan kemampuan
menggambarkan, memahami, memperkirakan, memberikan pengaruh
dan mengaplikasikan keilmuan psikologi bagi dirinya dan masyarakat
dengan sifat-sifat terpuji dan akhlak yang baik sebagai perwujudan

hablumminallah dan hablumminannas”

b. Misi

1) Menyelenggarakan dan mengelola program pendidikan tinggi
psikologi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat untuk
menghasilkan sarjana psikologi yang beriman alim taat dan patuh
pada ajaran islam, berkemampuan akademik dan kompetitf dengan
unggulan menghasilkan sarjana psikologis dengan
mengintegrasikan nilai-nilai islami dan psikologi yang mampu

bersaing di tingkat nasional maupun internasional.
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2) Melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dalam
rangka mengembangkan keilmuan psikologi yang terintegrasi
dengan nilai-nilai islam dan membantu  menyelesaikan

permasalahan sosial dan keagamaan di masyarakat.

3) Memberikan pelayanan kepada stakholders melalui pendidikan,

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

2. Membangun jaringan kerjasama guna peningkatan pendidikan,
peningkatan mutu operasional Tri Dharma Perguruan Tinggi dan

kerjasama di bidang penelitian dan pengabdian di masyarakat.

3. Tujuan program studi

a. Menyiapkan lulusan agar menjadi anggota yang memiliki akhlak
karimah, kemampuan akademik dan/atau profesioanal yang dapat
menerapkan, mengembangkan dan/atau memanfaatkan ilmu-ilmu

bidang psikologi yang dijiwai oleh nilai-nilai islam.

b. Mengembangkan integrasi ilmu agama islam dengan psikologi, dan

c. Menyebarluaskan ilmu-ilu bidang psikologi yang dijiwai oleh nilai-
nilai keislaman, serta mengupayakan penggunaannya untuk
meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya

kebudayaan nasional.

4. Sasaran program studi
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Sarjana psikologi yang memiliki penguasaan materi dasar psikologi
dan assesment psikologi, serta materi psikologi yang bernuansa

keislaman.

Sarjana psikologi yang memiliki kemampuan mengembangkan riset
psikologis yang kreatif, inovatif, dan memiliki integritas diri sebagai

contoh yang baik (al uswah al hassanah).

Sarjana psikologi yang memiliki kemampuan dalam melakukan
pemberdayaan masyarakat dalam bidang psikologi dan seni yang

relevan dengan kearifan lokal dan nilai-nilai keislaman.

5. Profil Lulusan Fakultas Psikologi UINSA Surabaya

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Asisten psikolog dan administrator tes

Staff, manager, atau konsultan, di bidang sumber daya manusia

Pengajar (PAUD, BK, Sekolah, Inklusi)

Konselor

Trainer

Motivator dalam program pelatihan

Pelaku usaha mandiri
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Deskripsi Data Umum

1. Gambaran Tingkat Metakognitif Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN

Sunan Ampel Surabaya
Data pada variabel tingkat metakognitif yang diperoleh dari kuisioner
terdiri atas 20 butir pernyataan diberikan kepada mahasiswa Fakuktas
Psikologi UINSA angkatan 2016 — 2019 sebanyak 76 responden.
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan program SPSS adalah
skor terendah = 45, skor tertinggi = 80, rata — rata (mean) = 59,76 yang
dibulatkan menjadi 60,06, standart deviasi = 5,614 . Dari hasil

perhitungan uji deskriptif data, sebagai berikut :

Table 4.1. Descriptive Statistice

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

METAKOGNITIF 76 45 80 59.76 5.614

Valid N (listwise) 76

Kemudian di identifikasi kecendurungan atau tinggi rendahnya pada
variabel tingkat metakognitif dengan menggunakan nilai mean ideal (Mi)

dan standart deviasi (Sdi).

1) Perhitungan Mi dan SDi

Tinggi =X > (Mi + 1 (SDi))
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=X > (60 + 1 (5.61))

=X >65,6

Sedang = (Mi—1(SDi)) < X< (Mi+1(SDi))

= (60 1(5,61)) < X < (60 + 1 (5,61))

=54,4<X<65,6

Rendah = X < (Mi - 1 (SDi))

=X <544
Tabel 2. Hasil Distribusi Kecendurungan Variabel Tingkat Metakognitif

Table 4.2. Kategorisasi Metakognitif

Variabel Skor Kategori  Frekuensi  Persen (%0)
Metakognitif 45-54.4 Rendah 14 18%
54.4-65.6  Sedang 51 67%
65.6-80 Tinggi 11 15%
Total 76 100%

Berdasarkan tabel diatas distribusi kecendurungan pada variabel
tingkat metakognitif menunjukkan bahwa kecendurungan kategori tinggi
sebesar 28 orang dengan presentase 15%, kategori sedang sebesar 51
orang serta persentase 67% dan dalam kategori rendah sebesar 14 orang,

serta presentase sebesar 18%. Sehingga variabel tingkat metakognitif
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memberikan gambaran yang tergolong kategori sedang pada metakognitif

di mahasiswa Fakultas Psikologi UINSA surabaya.

2. Gambaran Motivasi Belajar Mahasiswa Fakultas Psikologi UINSA

Surabaya

Data pada variabel motivasi belajar yang diperoleh dari kuisioner
terdiri atas 30 butir pernyataan diberikan kepada mahasiswa Fakultas
Psikologi UINSA angkatan 2016 — 2019 sebanyak 76 responden.

Kemudian di identifikasi kecendurungan atau tinggi rendahnya
pada variabel motivasi dengan menggunakan nilai mean ideal (Mi) dan
standart deviasi (Sdi). Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan
program SPSS adalah skor terendah = 78, skor tertinggi = 120, rata — rata
(mean) = 92,54, standart deviasi = 8,393

Table 4.3. Descriptive Statistic

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

MOTIVASI 76 78 120 92.54 8.834

Valid N (listwise) 76

1) Perhitungan Mi dan SDi

Tinggi =X > (Mi + 1 (SDi))

= X > (92 + 1 (8.834)
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=X >100.8

Sedang = (Mi -1 (SDi)) < X< (Mi+1(SDi))

= (92 -1 (8.834)) < X < (92 + 1 (8.834))

=83.2< X<100.8

Rendah =X<(Mi—1(9))

=X <832

Table 4.4. Kategorisasi Motivasi Belajar

Variabel Skor Kategori  Frekuensi  Persen (%0)
Motivasi 78-83.2 Rendah 8 10%
Belajar 83.2- Sedang 72%

54
100.8
100.8-120 Tinggi 14 18%
Total 76 100%

Berdasarkan tabel diatas distribusi kecendurungan pada variabel
motivasi belajar menunjukkan bahwa kecendurungan kategori rendah
sebesar 8 orang dengan persentase sejumlah 72%, kategori sedang
sebesar 54 orang dengan persentase 63%, dan tinggi sebesar 14 orang

dengan persentase 18%.



3. Gambaran Subjek dari Usia

Table 4.5.Descriptive Statistic ditinjau dari Usia
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Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid 19 3 3.9 13.0 13.0
20 6 7.9 26.1 39.1
21 9 11.8 39.1 78.3
22 4 5.3 17.4 95.7
24 i 1.3 4.3 100.0
Total 76 100.0 100.0

Dari uji deskriptif yang digunakan spss, terdata bahwa jumlah dari

responden dengan rentan umur 19 sampai 24 tahun ada 76 orang. Pada

umur 19 terdapat 3 orang dengan jumlah persentasi 13 % dari nilai total

100%. Data selanjutnya adalah dari responden dengan umur 20 yang

berjumlah 6 orang dengan persentasi 26%. Pada umur 21 tahun terdapat

responden sejumlah 9 orang dengan persentase 39%. Sedangkan pada

umur 22 tahun mendapatkan responden sejumlah 4 orang dengan jumlah

persentase 17%. Pada umur 24 tahun hanya ada 1 orang responden dengan

persentase 4%. Dari penjabaran data di atas dapat diambil kesimpulan

bahwa responden penelitian terbanyak ada pada umur 21 tahun dari jumlah

76 orang sebagai responden.
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Pengujian Hipotesis
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Hubungan antara Metakognitif denan Motivasi belajar didapat

dengan melakukan uji korelasi. Pengujian korelasi menggunakan Statistik

Non-Parametric Spearman dengan bantuan SPSS 16.0 for Windows.

Berikut adalah hasil uji hipotesis korelasi spearman yang disajikan pada

tabel :

Metakognitif ~ Motivasi
Belajar
Spearman’s ~ Metakognitif ~ Correlation
1.000 4127
rho Coefficient
Sig. (2
.000
tailed)
N 76 76
Motivasi Correlation
4127 1.000
Belajar Coefficient
Sig. (2
.000
tailed)
N 76 76

Table 4.6. Spearman’s Rho
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Setelah dilakukan uji statistik korelasi non-parametrik Spearman
data yang dapat diambil adalah nilai signifikasi serta nilai koefisien
korelasi. Kaidah dalam pengambilan keputusan hipotesis adalah jika nilai
p > 0.05 dapat dikatakan tidak ada hubungan antara kedua variabel, begitu
juga sebaliknya jika nilai p < 0.05 dapat dikatakan bahwa terdapat
hubungan antara kedua variabel dalam penelitian kuantitatif tersebut
Muhid (2012). Pada uji hipotesis yang dilakukan memunculkan data
bahwa nilai p adalah 0.000 dimana itu lebih kecil dari 0.05. Jadi dapat
diambil kesimpulan bahwa pada penelitian kuantitatif dengan teknik uji
korelasi parametrik Spearman terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel metakognitif dengan variabel motivasi belajar, hal itu dilihat dari

nilai p 0.000 < 0.05.

Nilai koefisien korelasi pada uji statistik parametrik Spearman
digunakan untuk mengetahui seberapa kuat hubungan antar kedua
variabel, hal itu ditunjukkan jika nilai koefisien korelasi mendekati angka
1. Nilai koefisien korelasi juga dapat digunakan untuk mengetahui arah
hubungan dari kedua variabel, hal itu disimbolkan dengan tanda —
(negatif) dan + (positif). Jika terdapat tanda negatif maka arah hubungan
berbanding terbalik, jika terdapat tanda positif maka arah hubungan kedua

variabel berbanding lurus Muhid (2012).
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Dasar yang digunakan dalam menginterpretasikan angka atau nilai
dari koefisien korelasi yaitu dengan menggunakan dasar acuan sebagai

berikut Sarwono (006) :

0 : Tidak ada korelasi antar dua variabel
0-0,25 : Menunjukkan korelasi sangat lemah
0,25-0,5 : Menunjukkan korelasi cukup
0,5-0,75 : Menunjukkan korelasi kuat
0,75-0,99 : Menunjukkan korelasi sangat kuat
1 : Menunjukkan korelasi sempurna

Pada penelitian ini nilai koefisien korelasi pada uji korelasi
Spearman adalah 0.412. Artinya terdapat hubungan yang tergolong cukup
antara variabel metakognitif dengan variabel motivasi belajar, sedangkan
arah hubungan kedua variabel berupa positif yang artinya berbanding
lurus. Jadi dapat disimpulkan bahwa hubungan variabel metakognitif
dengan variabel motivasi belajar dapat dikatakan cukup serta memiliki
arah hubungan positif, yang artinya jika variabel metakognitif memiliki
kenaikan akan diikuti pula dengan angka kenaikan pada variabel motivasi

belajar.

Jadi pada analisis uji hipotesis penelitian memiliki hasil adanya
hubungan antara variabel metakognitif dengan variabel motivasi belajar.

Pada hubungan kedua variabel ini terdapat bentuk hubungan yang
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tergolong cukup dan arah hubungan yang positif dimana akan adanya

hubungan berbanding lurus.

Pembahasan

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui apakah terdapat
hubungan antara tingkat metakognitif dengan motivasi belajar pada
mahasiswa prodi psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya. Berdasarkan data
yang telah didapatkan dan juga dianalisis maka hasil yang didapatkan

adalah sebagai berikut :

Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti terbelih dulu melakukan
uji prasyarat. Uji prasyarat yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji
normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui
apakah sebuah data berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan hasil uji
normalitas yang sudah dilakukan, data pada skala tingkat metakognitif dan
motivasi belajar sebesar, 0.015 < 0.005 sehingga distribusi data pada
penelitian berdistribusi distribusi data pada penelitian ini berditribusi tidak
normal, jadi data tersebut tidak dapat memenuhi uji asumsi klasik
normalitas. Lalu pada uji linearitas berfungsi untuk membuktikan bahwa
variabel yang diteliti memiliki hubungan yang linear. Berdasarkan hasil uji
linearitas yang telah dilakukan diketahui bahwa variabel tingkat
metakognitif dengan motivasi belajar memiliki nilai signifikansi 0.213
<0.05, sehingga terdapat hubungan yang linier antara variabel tingkat

metakognitif dengan motivasi belajar. Jadi dari dua uji prasyarat yang
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tidak memenuhi syarat untuk melakukan uji hipotesis dengan
statistikkorelasi parametik, sehingga uji hipotesi yang dilakukan pada
penelitian ini adalah dengan melakukan uji korelasional non parametik

Spearman.

Setelah dilakukan uji prasyarat selanjutnya dilakukan uji hipotesis
dengan menggunakan uji korelasi non parametrik Spearman, diketahui
bahwa terdapat koefisien korelasi sebesar 0.412 dengan nilai signifikansi
sebesar 0.000 kaidah untuk menentukan signifikansi adalah dengan
membandingkan jika nilai signifikansi sebesar > 0.05 maka tidak ada
hubungan antara kedua variabel, sedangkan pada nilai signifikansi di
penelitian ini adalah 0.000 <0.05 jadi terdapat hubungan antara kedua
variabel. Adapun arah hubungan pada uji hipotesis variabel tingkat
metakognitif dengan motivasi belajar adalah positif (+) yaitu 0.412 yang
artinya arah hubungan pada kedua variabel ini adalah berbanding lurus,
dimana jika tingkat metakognitif tinggi maka hal tersebut akan diikuti
dengan semakin tingginya motivasi belajar, oleh karena itu dapat diketahui
bahwa terdapat hubungan yang kuat antara tingkat metakognitif dengan
motivasi belajar,hal tersebut dapat diketahui dari jenis koefiien korelasi

dengan nilai 0.412.

Pada skor yang ada pada variabel tingkat metakognitif
menunjukkan bahwa terdapat kategori sedang yang merupakan kategori

dengan jumlah terbanyak yaitu 51 responden dengan presentase 67%,
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dibandingkan dengan kategori lain lainnya. Dari hal tersebut maka dapat
diketahui bahwa responden mahasiswa prodi psikologi memiliki tingkat
metakognitif yang tergolong sedang, tidaktermasuk golongan tinggi dan
juga tidak masuk dalam golongan rendah, sehingga berada pada rentan

kategori tengah-tengah.

Sedangkan pada variabel motivasi belajar kategori terbanyak
adalah kategori sedang dengan jumlah 54 responden dan memiliki
presentase sebesar 63%. Presentase yang signifikan tersebut menunjukkan
bahwa responden mahasiswa prodi psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya
yang dilakukan pada penelitian ini memiliki motivasi belajar yang
tegolong sedang. Jadi pada kedua variabel sama-sama memiliki kategori

responden terbanyak di kategori sedang.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah dilakukan maka
dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian ini memberikan bukti empiris
yang menyebutkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat metakognitif
dengan motivasi belajar pada mahasiswa prodi psikologi UIN Sunan
Ampel Surabaya. Hubungan dari tingkat metakognitif dengan motiasi
belajar ini diketahui bersifat positif (+), yang berarti keduanya kedua
variabel memiliki hubungan berbanding lurus. Semakin tinggi tingkat
metakognitif yang dimiliki mahasiswa maka semakin tinggi pula
kemungkinan terjadinya motivasi belajar, dan begitupun sebaliknya,
apabila tingkat metakognitif yang dimiliki oleh mahasiswa berada pada
tingkat yang rendah maka akan semakin rendah juga kemungkinan

munculnya motivasi belajar pada mahasiswa tersebut.

Saran-Saran
Dari hasil dan pembahasan penelitian diatas , berikut saran yang

diberikan oleh peneliti :

Kepada mahasiswa Fakultas psikologi untuk terus meningkatkan
kemampuan belajar mandiri , aktif dalam mencari pengetahuan yang luas

sehingga mahasiswa dapat memahami makna belajar agar tujuan dapat
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tercapai, dan dapat membagi waktu dengan sebaik mungkin anatara
perkuliahan dengan kegiatan diluar perkuliahan agar keduanya berjalan

dengan seimbang khususnya mahasiswa yang aktif dalam berorganisasi.

2. Bagi Mahasiswa Psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya diharapkan untuk
lebih dapat memahami tingkat metakognitifnya sehingga mampu
meningkatkan motivasi belajarnya . Dengan demikian diharapkan pula

dapat memberi dampak positif terhadap hasil belajar mahasiswa tersebut.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Untuk peneliti berikutnya diharapkan bisa memberikan wawasan
tentang tingkat metakognitif dan motivasi belajar yang bisa

dijadikan acuan atau referensi dalam bidang pendidikan.

b. Untuk peneliti berikutnya jika dalam pengambilan data hanya
dilakukan sekali maka kelemahan-kelemahan yang dapat terjadi
dalam teknik ini adalah apabila butir-butir pada item banyak yang
gugur maka data tersebut tidak memiliki kesempatan untuk

merevisi instrumennya.
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